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KERANGKA KONSEPTUAL DAN KAJIAN LITERATUR
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efeEEénsi Karya Project Terdahulu

Pértama, kami tertarik untuk menjadikan video “Distrik: Thrifting di Pasar Senen

ang Jauh Lebih Nyaman” dari kanal youtube Asumsi untuk dijadikan referensi dari
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'project kami ini. Kami juga menyertakan link video referensi kami, berikut link video
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istrik: fi'hrifting di Pasar Senen Sekarang Jauh Lebih Nyaman” dari kanal youtube Asumsi:

=19

fos//yaiitu.be/PyEnIXHRTQK

Kémi sendiri memilih video ini dikarenakan dalam video dari Asumsi ini kami
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g ada:di Indonesia, seperti bagaimana berkembangnya budaya thrifting ini yang membuat

aian bekas yang tadinya dipandang rendah karena sebelum thrifting menjadi sebuah tren,

aua% edu%\

nuadoueuuéue ‘

“membeli barang bekas merupakan hal yang dilakukan karena didasari oleh ketidakmampuan
uk mefbeli pakaian.

Dalam video ini juga kami melihat bagaimana tren Thrifting dapat menjadi sebuah

yelu eAyey ue

ture d}kalangan anak muda hingga bisa menjadi tempat atau lahan untuk berjualan serta

n/(uacq

ying&uaw uep uByjwn

nj diéekerjaan atau usaha yang dilakukan bagi sebagian orang dan juga bagaiman barang

E

as ddpar dijual sampai dihargai jutaan rupiah. Selain itu dalam video dari Asumsi ini kami

_:;uga me!ihat bagimana proses barang-barang bekas ini dikirim hingga dijual kembali di Pasar

eJodta_ueu
Je(@.ms

Senen. =
Kami sendiri juga memilih Pasar Senen sebagai lokasi yang akan kami liput sehingga

kami kiravideo dari Asumsi ini tepat untuk kami jadikan referensi karya akhir project kami.
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https://youtu.be/PyEnJxHRTQk
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Kedua, untuk referensi video yang lain adalah video “Fakta di Balik Tren Thrifting”

dari kan@outube Kanal Bea Cukai Tv untuk dijadikan sebagai referensi dari video project

—_

ok@llompoﬁ—lnl Kami juga menyertakan link video referensi kami, berikut link video “Fakta di

)
uZﬁighk Treﬁﬁ Thrifting” dari kanal Youtube Kanal Bea Cukai Tv :

%fzgp%/W;w youtube.com/watch?v=IwtR2bTYCry

% g % K@ni memilih “Fakta di Balik Tren Thrifting” dari kanal Youtube Kanal Bea Cukai
%%'sgt:)ag’g' referensi dikarenakan dalam video “Fakta di Balik Tren Thrifting” banyak kontra
%%géduéz skan mengenai kekurang dari melakukan thrifting atau dari pembelian barang
é)éiag de%gan adanya kontra tersebut kami dapat meneliti lebih dalam serta membuat video
- 5 C

i-ygﬂlgigleb% baik dengan mempertimbangan Pro dan Kontra dalam melakukan thrifting,
=0 @ 35

gsq% ngga%hantinya apa yang kami kerjakan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak lain
Zi(étlka m%n melakukan thrifting agar lebih berhati-hati dan bijaksana dalam membeli barang
gb%(as. ’%:

2 8 2

§ 2 K&tiga, untuk referensi selanjutnya yang kami lihat adalah video “Feature — “Yang
i@%rjasa gang Dianggap Sebelah Mata’ « dari kanal youtube lkom Channel, kami juga

J@nyertakan link video tersebut, berikut link video “Feature — “Yang Berjasa Yang

yel

gj‘?gngg%Sebelah Mata’ «“:

éh@ps //vﬁlw youtube.com/watch?v=cG9KN4sdjeU

ij 3 Iﬁfmi memilih video “Feature — ‘Yang Berjasa Yang Dianggap Sebelah Mata’ “ dari
33 =

_%kanal ycﬂtube Ikom Channel sebagai referensi kami dikarenakan format video yang akan
kelompci kami buat adalah Feature News, sama seperti format video “Feature — ‘Yang
Berjasa §'ang Dianggap Sebelah Mata’ “ dari kanal youtube lkom Channel yang memiliki
format Eature news yang dapat kami jadikan referensi dalam proses pembuatan video

hingga @a proses editing sampai selesai.
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https://www.youtube.com/watch?v=lwtR2bTYCry
https://www.youtube.com/watch?v=cG9KN4sdjeU
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Kami memiliki tiga referensi sebagai acuan dalam pembuatan video kelompok kami

yang nantinya dari ketiga video referensi tersebut akan kami satukan dengan pikiran dan

mdangan kami, sehingga dapat menghasilkan karya yang orisinil. Berdasarkan ketiga

'l

=)

erensi diatas kami berharap dapat mengasilkan sebuah karya yang baik dan berguna bagi

ediynfuad
ow e

S)Zaralgat, baik dikalangan anak muda, dan dewasa. Kami berharap karya yang kami buat

é

ab membuka pandangan baru dimasyakarat bahwa tidak selalu membeli barang bekas

ahiun pfuey
gbeqa®dnn

mlﬁun%uma@id!o

I hal yang buruk, tetapi dalam melalukan proses pembelian tersebut kita juga harus

hati-hati agar kita dapat menghindari hal-hal yang tidak di inginkan.

rangka Konseptual

1N1 eApey ynamas ke u
ﬁug)um-f)uepu

Prbject yang kami kerjakan adalah sebuah berita feature mengenai tren thrifting di

B, uy sy

angan anak muda di Jakarta. Berita feature merupakan sebuah berita khusus atau istimewa

g dltampllkan untuk bisa menarik perhatian dan dinikmati oleh audiens sehingga mereka

oual edu

“mau mendengerkan atau menonton siaran berita yang disajikan saat itu menurut ensiklopedia
ional ¥ndonesia (dalam nugroho, 1990:267).
Kami membuat berita feature ini tidak terlepas dari budaya thrifting ini yang berada

mgkungan masyarakat khususnya bagi kalangan anak muda, bagaimana tren thrifting ini

YingEuasw uep ugxum

a mengubah cara hidup dan cara pandang dilingkungan masyarakat. Tren thrifting ini juga

ueurgn/{ua& yelu eAugy ue
ns \&a

gr%njadi;a'lternatif yang dijalankan bagi sebagian orang yang tetap ingin mengikuti proses

_Eﬁogrkembahg fashion yang selalu up to date sehingga tren thrifting ini memasuki kehidupan
masyarakat dengan mudah.

Rroject video berita feature yang kami buat merupakan salah satu bentuk dari praktik

nyata dam mata kuliah yang kami dapatkan selama masa perkuliahan. Pada pelaksaaannya

dalam membuat berita feature ini tentu nya dapat dipahami dan dikerjakan dengan detail dan

baik berkat masa pembelajaran yang kami dapat selama masa perkuliahan, maka dari itu kami
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sebagai peneliti merasa apa yang kami dapatkan selama masa perkuliahan dapat diterapkan
dan disalutkan dengan baik melalui project yang telah kami buat.

Mata kuliah pertama yang dapat kami praktikan selama membuat project ini adalah

1na-l

@BJE

nalistik tv 1 dan 2. Dalam mata kuliah jurnlistik tv 1 dan 2 yang kami pelajari di dua

teriyang berbeda, kami mempelajari bagaimana mengolah dan memproses sebuah

@aw
BH

dip

ita. Mata kuliah jurnalistik tv 1 dan 2 yang kami pelajari selama masa perkuliahan kami

11as

ah mengajarl kami bagaiamana mengolah berita dari bahan mentah menjadi sebuah

y yang dapat ditampilkan dan dinikmati oleh orang banyak

s Bkje uBheqe® dnin

]

-buepu® Ibun@u|

Pada praktiknya memproduksi sebuah berita memiliki 3 tahap, yaitu pra-produksi,

si; - dan pasca produksi dan ketiga tahap yang telah kami pelajari selama masa

u¥um

d

kullahan itulah yang membantu kami dalam melaksanakan project berita feature ini

% 1u1 <Bny eAgey ynun
b

mgga kaml dapat terapkan dengan baik dalam project ini, kami mencari bahan berita,

edu

T;ngmprodukm berita, dan mengolah berita agar dapat ditampilkan, dinikmati serta menarik

hatianZaudiens. Dapat kami simpulkan bahwa mata kuliah jurnalistik tv 1 dan 2 sangat

3| uegynua
wniBeou

ém?mbantu kami dalam proses membuat berita feature dalam project ini.

% g Mata kuliah kedua yang dapat kami praktikan dalam memproduksi berita feature ini
;;di%llah cinematography yang kami pelajari didalam semester 7. Selama masa pembelajaran
gdénasa perkuliahan kami dalam mata kuliah cinematography ini kami diajari cara untuk
gn‘émbuat music video, dimana pada proses pembuatan dan pengerjaannya kami telah dibekali
gﬁn;terl yang dapat kami praktikan dalam memproduksi music video ini.

Memproduksi sebuah music video bukan hal yang mudah, sama seperti memproduksi
sebuah kerita dalam memproduksi sebuah music video juga terdapat tiga tahap, yaitu pra-
produksiy produksi serta pasca produksi. Sebelum melakukan proses produksi kami harus

melakukan tahap pra-produksi, dalam tahap pra-produksi ini kami memikirkan ide, konsep
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serta alur bagaimana music video tersebut mau diproduksi, salah satu tahap yang dilakukan
dalam pra=produksi adalah membuat storyline dan storyboard.

Membuat storyline dan storyboard hal yang harus dilakukan dalam memproduksi

uah video agar arah dan jalan cerita pada video dapat tersampaikan dengan jelas. Dalam

dinfuad e

aw f%eue)q |

e
H

uat=project berita feature ini kami juga tentunya membuat storyline dan storyboard

2
dio B

pduey
o= dnn

e h dahulu, karena apa yang telah kami pelajari di mata kuliah cinematography ini kami

na=

a melakukan tahap-tahap nya dengan benar, menyusun rencana sebelum melakukan

uBlbeq

pun

%I

duksi sehlngga apa yang kami produksi ini dapat menarik perhatian audiens.

19 Brie

D:alam mata kuliah cinematography juga kami diajarkan bagaimana cara mengambil

r dengan berbagai macam teknik seperti pengambilan gambar wide, medium, hingga

A%zx yndn

ﬁugum-[ﬁuepu

up shot sehingga gambar atau footage yang dihasilkan dapat memuaskan mata dan

Ul <gni e
?;

uad ‘Yyeyipguad uebunygday yniun

E

ndapat hasil yang maksimal. Pada proses pembuatan dan pengerjaanya kami belajar

edu

aimana rangkaian yang benar dalam membuat sebuah video cinematic dengan teknik-

m-eaquj

eknik pefigambilan gambar yang tekah kami pelajari selama masa perkuliahan di mata kuliah

B U

=

inematography ini.

11 eAigy uesynuagguen

Untuk menghasilkan berita feature yang menarik tentunya juga dibutuhkan proses

ca produk5| yaitu dengan menyempurkan dan menggabungkan footage-footage yang telah

Ynggusw uep u

ambll dengan cara mengeditnya, dalam tahap ini merupakan sebuah proses yang tidak

a_ueur&n/{uag yeruw
Je

h peiting. Footage yang sudah di ambil harus di edit terlebih dahulu agar dapat menjadi

:Ja%ms

o
o
-
o)
=

=sebuah b,érrita feature yang dapat dinikmati oleh audiens, pada mata kuliah cinematography
pun kami diajarkan bagaimana cara mengedit gambar agar lebih cinematic serta dapat
mengahasilkan hasil yang maksimal.

Melalui praktik yang kami lakukan pada mata kuliah ini dapat kami terapkan pada

saat praeses pengambilan gambar atau video dalam project ini sehingga mata kuliah

cinematography sangat membantu dalam praktik pembuatan video project ini. Kami dapat

13
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melakukan setiap tahap-tahap dengan baik dan benar dengan adanya pembelajaran yang kami

peroleh §elama masa perkuliahan kami terutama pada saat kami mempelajari mata kuliah

—

ocigematography ini.

oW
§ é Mata kuliah ketiga yang kami pelajari dan dapat kami manfaatkan dalam mengerjakan
= 3 =

T 5 T

“projéct i adalah mata kuliah metode penelitian. Pada project ini kami bukan hanya
o = 9

%n%lagukan proses produksi berita tetapi kami juga diharuskan untuk membuat laporan
%éjﬂg@n standar yang telah diberikan oleh pihak kampus, pada penerapan penulisannya tidak
T@egas;:darr bantuan mata kuliah metode penelitian yang telah kami pelajari di semester enam
ELR

x5 2

ég § Selama pembelajaran kami di mata kuliah metode penelitian ini kami diajakrkan

Lape

aporan untuk project ini kami sudah mendapat dasar penulisan yang baik berkat materi yang

@
s
@elajari dari mata kuliah metode penelitian ini. Selain itu kami juga menerapkan ilmu dari
>

o]

nuaqlpeu{

“mata kuliah seperti komunikasi kelompok dan organisasi yakni dalam melakukan komunikasi

ar anggota kelompok kami sehingga tujuan kelompok kami dapat tercapai, yakni

| eAJRy ue
Bp ugywn

nyelesaikan project karya akhir ini

.3

MingaAua

Iiezngan adanya bekal serta teori yang kami dapatkan selama masa perkuliahan di tiga

nAuad 'y

a kuliah ini, kami dapat memahami bagaimana cara untuk memproduksi sebuah video

E

ita déngan baik dan benar, karena kami sendiri juga pernah merasakan bagaimana

eJod%}ueu
JadRuns

_:m'émprodtjksi sebuah program acara melalui mata kuliah jurnalistik tv 1 dan 2, mulai dari
mencarierita, cara membawakan berita.

Baik juga dengan mata kuliah cinematography kami diajarkan berbagai teknik

pengambilan gambar dan cara mengedit video yang dapat menarik audiens. Dengan adanya

ilmu yang kami sudah dapatkan dari para mata kuliah inilah kami bisa menyelesaikan projek

14
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exipiguad

karya akhir ini, sehingga kami sangat ingin ber-terimakasih kepada para dosen yang sudah
mengajan ilmu-ilmu yang sangat berharga ini kepada kami selama masa perkuliahan kami.
Kajian Literatur

K;imi memilih Teori Word Of Mouth sebagai teori yang kami gunakan, serta

rtlan dari Teori Word Of Mouth adalah merupakan sebuah kegiatan pemasaran dalam

eqa®dinbusw [ipemmg I

yunpfuey uednnfyad e
I]IG‘&dla YeH

S
éa

erlkan informasi suatu produk atau jasa dari satu konsumen kepada konsumen lainnya

pun

A

u memblcarakan mempromosikan dan mau menjual suatu merk kepada orang lain atau

19s Bkie u

ygbuyaday

r&n
ﬁ@um-aepu

a kéta lain pemasaran yang terjadi karena adanya pembicaraan dari mulut ke mulut

gass suatu barang atau merk bisa dikenal banyak orang.
Dalam penelitian ini menurut kami teori yang berkesinambungan dengan Thrifting
lah teorl Word Of Mouth yang terjadinya dikarenakan sebuah tren dari thrifting adalah

blcaraan mulut ke mulut yang menyebar luas sehingga Thrifting tersebut bisa menjadi

eduf® 1ur snny EA%H Y

!

%EZ)US

h satt hal yang digemari banyak kalangan salah satunya anak muda dikarenakan

yaknya pembicaraan yang mengangkat hal positif dari Thrifting salah satunya harga

1! eAigy uegynuagguenguad ‘u

g terjangkau juga kualitas yang masih bagus walaupun tergolong barang bekas.

Iémi memilih teori Word Of Mouth karena fenomena tren Thrifting bukan hanya

yingakusuiep ugyuin

nAuad L

miliki=pengaruh terhadap lingkungan dan konsumen saja, tetapi juga memiliki pengaruh

3

ada para distributor dan penjual yang merasakan dampak dari fenomena tren Thrifting ini.

odg&_ueu
e@ms

mTeor| Word Of Mouth ini merupakan teori yang dapat digunakan untuk memasarkan sebuah
produk dan jasa dengan melakukan marketing melalui pembicaran, promosi dan rekomendasi
dari konsumen mengenai produk atau jasa kepada orang lain secara antusias dan sukarela.
Dimanagpada penerapan Word Of Mouth ini para konsumen tidak sadar bahwa mereka telah

membana para penjual barang bekas dalam melakukan marketing.

15
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edu%l Iur sn

Penjualan barang bekas tidak hanya dilakukan dengan membuka toko saja tetapi

dengan @danya perkembangan zaman serta masa pandemi yang ada, membuat banyak

L

; ang bagi para penjual untuk menjual barang bekas secara online dengan memanfaatkan

s

nGuad
@em%

ial media sebagai tempat untuk berjualan. Dalam penerapan Word Of Mouth tidak selalu

L=
us-secara langsung, tetapi bisa juga melalui bantuan sosial media, seperti para influencer
O

ow

gg*merasa puas akan sebuah produk thrifting yang mereka dapatkan atau mereka beli

i

k& mefeka dengan secara sukarela akan mempromosikan barang yang mereka dapatkan

1un%&ueq uedn
gﬁeqe%d!m
|

Ibun

ada para pengikutnya dengan me-mention akun penjual, dengan melakukan hal tersebut

19sf1e u
epug

a

=

enjUaI akan mendapatkan promosi yang gratis karena kepuasan konsumen terhadap

uad u_ebum&g_dex

Ny eAG UG

yélng mereka jual.

Zun

d

bu

Téori Word Of Mouth memang pada dasarnya digunakan sebagai salah satu cara

. asara}l yang dilakukan berdasarkan kepuasan konsumen, tetapi penerapan Teori Word Of

uel}

~Mouth pada tren thrifting ini adalah salah satu faktor yang menjadikan Thrifting menjadi

nus
ou9

—sebuah féhomena karena penyebaran tren thrifting tidak hanya melalui mulut ke mulut tetapi

5 S
Qt@a tersebar melalui sosial media yang dasarnya juga atas kesenangan pelaku thrifting
3e§hadap barang yang mereka dapatkan dari melakukan thrifting tersebut yang secara tidak
igl%gsun(imengajak orang lain untuk melakukan pembelian barang bekas juga, karena dengan

mbeliioarang bekas kita juga bisa mendapatkan barang dengan kualitas yang baik dan juga

E

ang dgr-Merk dengan harga yang terjangkau.

’uemdra_ueu
Jaduns

Kélebihan yang dapat Kita rasakan saat melakukan thrifting juga yaitu barang yang
kita dapatkan hanya satu dan tidak diproduksi dalam kuantiti yang banyak sehingga barang
yang kita dapatkan saat melakukan thrifting hanya kita yang memlikinya dan itu juga
merupakan daya tarik dari melakukan thrifting, dan kami merasa bahwa Teori Word Of

Mouth c&:ok untuk fenomena tren thrifting karena penyebaran tren thrifting ini dilakukan

16
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melalui penyebaran mulut ke mulut baik secara langsung maupun dengan bantuan sosial

media. @

u
Ddlam penggunaanya, Teori Word Of Mouth ini sering digunakan dalam kehidupan

nfuad e

ari—ha-% dan dapat digunakan dimana saja, juga tak melihat kalangan usia, karena pada
3

ya_ﬁ'eori Word Of Mouth sering terjadi dengan tidak disadari oleh masyarakat. Karena

BRow B8eie)q |
BH

a

yunpfuey gedn

=)
unaan Teori Word Of Mouth yang sering kali tidak disadari ini telah membantu dalam
(9]

beqa®din
na@idio

)

!

ba

o
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